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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi perkalian dan pembagian pecahan siswa 

kelas V SDN 040454 Peceren. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-

experimental melalui desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 30 

siswa kelas V yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan 

melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang diberikan sebelum dan sesudah 

penerapan model PBL. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji paired 

sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa sebelum penerapan model PBL sebesar 59,70 dan meningkat menjadi 75,57 setelah 

penerapan model PBL. Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, sedangkan hasil 

uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Temuan ini menunjukkan 

bahwa model Problem Based Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada materi perkalian dan pembagian pecahan. Oleh karena 

itu, model PBL dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika di sekolah dasar.  

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, Matematika, Pecahan, 

Sekolah Dasar. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu instrumen utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 

ke-21. Perubahan yang terjadi pada era digital menuntut peserta didik tidak hanya menguasai 

pengetahuan konseptual, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

komunikatif, dan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah 

satu kompetensi yang sangat penting karena membantu peserta didik menghadapi berbagai persoalan 

dalam kehidupan nyata serta mendukung keberhasilan belajar di sekolah. Hamid et al. (2023) 

menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah memiliki hubungan yang signifikan dengan 

pencapaian akademik siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan analitis. Pembelajaran matematika tidak hanya 

bertujuan agar siswa mampu melakukan perhitungan, tetapi juga mampu memahami masalah, 

merancang strategi penyelesaian, melaksanakan strategi tersebut, serta mengevaluasi hasil yang 

diperoleh. Liljedahl dan Cai (2024) menegaskan bahwa pembelajaran matematika yang efektif harus 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah sehingga 

mereka mampu membangun pemahaman matematis secara mendalam dan bermakna. Oleh karena itu, 

kemampuan pemecahan masalah matematika menjadi salah satu tujuan utama yang harus dicapai 

dalam proses pembelajaran. 
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Meskipun demikian, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih menjadi 

tantangan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Hasil berbagai studi menunjukkan bahwa banyak 

siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami soal kontekstual, menentukan strategi 

penyelesaian, serta menghubungkan konsep matematika dengan situasi kehidupan sehari-hari. Kondisi 

ini terlihat dari hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang 

menunjukkan bahwa skor matematika Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara-negara 

OECD. Kemampuan matematika siswa Indonesia hanya mencapai 366 poin, mengalami penurunan 

dibandingkan periode sebelumnya dan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

termasuk kemampuan pemecahan masalah, masih perlu ditingkatkan. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika tidak terlepas dari proses 

pembelajaran yang masih didominasi pendekatan konvensional. Pembelajaran yang berpusat pada 

guru menyebabkan siswa lebih banyak menerima informasi daripada membangun pengetahuan secara 

mandiri. Akibatnya, siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami konsep yang mendasarinya. 

How Elementary Students Communicate Their Mathematical Problem Solving in Writing 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang hanya berorientasi pada transfer informasi kurang efektif 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa (Kaur 

et al., 2023). Kondisi tersebut menyebabkan siswa kesulitan ketika dihadapkan pada soal-soal yang 

membutuhkan penalaran dan analisis yang lebih mendalam. 

Salah satu materi matematika yang sering menimbulkan kesulitan bagi siswa sekolah dasar 

adalah operasi hitung pecahan, khususnya perkalian dan pembagian pecahan. Materi ini memerlukan 

pemahaman konseptual yang baik karena siswa tidak hanya dituntut memahami prosedur perhitungan, 

tetapi juga mampu menginterpretasikan permasalahan dan mengubahnya ke dalam model matematika 

yang tepat. Braithwaite dan Siegler (2024) menjelaskan bahwa konsep pecahan merupakan salah satu 

topik matematika yang paling kompleks bagi siswa sekolah dasar karena melibatkan pemahaman 

hubungan bagian dan keseluruhan serta operasi bilangan yang bersifat abstrak. Kesulitan memahami 

konsep pecahan sering berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di SDN 040454 Peceren. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa siswa kelas V masih mengalami kesulitan 

dalam memahami soal cerita matematika, menentukan informasi yang diketahui dan ditanyakan, 

menyusun model matematika, serta memilih strategi penyelesaian yang tepat. Sebagian besar siswa 

masih bergantung pada penjelasan guru dan belum terbiasa mengonstruksi pengetahuan secara 

mandiri. Data hasil belajar menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas V, hanya 13 siswa (43,33%) yang 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan 17 siswa (56,67%) belum 

mencapai ketuntasan belajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa masih tergolong rendah dan memerlukan upaya perbaikan melalui penerapan model 

pembelajaran yang lebih inovatif. 

Selain rendahnya kemampuan pemecahan masalah, proses pembelajaran matematika di kelas 

masih berlangsung secara satu arah. Guru lebih dominan dalam menjelaskan materi, sedangkan siswa 

berperan sebagai penerima informasi. Akibatnya, partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran 

menjadi rendah dan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan 

pemecahan masalah menjadi terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model 

pembelajaran yang mampu mendorong siswa terlibat aktif dalam proses menemukan dan 

menyelesaikan masalah. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menjadikan masalah nyata sebagai titik awal proses belajar sehingga siswa terdorong untuk 

melakukan penyelidikan, mengumpulkan informasi, berdiskusi, mengembangkan solusi, dan 

mengevaluasi hasil yang diperoleh. Wang (2022) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar 

yang autentik sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 
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Sejalan dengan hal tersebut, Supriatna et al. (2024) menjelaskan bahwa PBL mampu membantu siswa 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah melalui proses identifikasi masalah, eksplorasi 

solusi, dan refleksi terhadap hasil pembelajaran. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model Problem Based Learning 

memberikan dampak positif terhadap pembelajaran matematika. Rahman et al. (2024) menemukan 

bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan komunikasi 

matematis, kreativitas, dan hasil belajar siswa. Penelitian Simbolon et al. (2024) juga menunjukkan 

bahwa penerapan PBL berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa sekolah dasar. Demikian pula penelitian Solikhah et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan 

Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

secara signifikan pada jenjang sekolah dasar. 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas Problem Based Learning, sebagian 

besar penelitian lebih banyak berfokus pada peningkatan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, 

atau literasi numerasi siswa. Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh Problem Based 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi perkalian dan pembagian 

pecahan di SDN 040454 Peceren masih belum ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

unsur kebaruan (novelty) karena menguji secara empiris pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi perkalian dan pembagian 

pecahan melalui desain One Group Pretest-Posttest Design. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi 

perkalian dan pembagian pecahan siswa kelas V SDN 040454 Peceren. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan pembelajaran matematika di sekolah dasar 

serta menjadi referensi praktis bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental untuk 

menguji pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan mengukur perubahan 

kemampuan pemecahan masalah siswa secara objektif melalui analisis data numerik sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan. Menurut Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian melalui pengumpulan data yang terukur dan dianalisis menggunakan 

teknik statistik. 

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu desain 

penelitian yang melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa kelompok kontrol. Pada desain ini, siswa 

diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika sebelum 

perlakuan, kemudian diberikan perlakuan berupa penerapan model Problem Based Learning, dan 

selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan kemampuan pemecahan 

masalah setelah perlakuan diberikan. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Pretest Perlakuan Posttest 

O₁ X O₂ 

Keterangan: 

O₁ = Tes awal (pretest) 

X = Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning 

O₂ = Tes akhir (posttest) 

Penelitian dilaksanakan di SDN 040454 Peceren, Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo, 

Sumatera Utara pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 

pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada materi perkalian dan pembagian pecahan masih tergolong rendah. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 040454 Peceren yang 

berjumlah 30 siswa. Karena jumlah populasi relatif kecil, penelitian menggunakan teknik sampling 

jenuh (saturated sampling), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Sugiyono 

(2022) menyatakan bahwa sampling jenuh digunakan apabila seluruh anggota populasi digunakan 

sebagai sampel sehingga data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi populasi secara 

menyeluruh. Dengan demikian, sampel penelitian berjumlah 30 siswa kelas V. 

Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model Problem Based Learning (PBL), sedangkan variabel terikat adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika 

diukur berdasarkan indikator yang dikembangkan dari langkah-langkah pemecahan masalah Polya, 

yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali hasil penyelesaian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Instrumen tes diberikan dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah 

perlakuan (posttest). Tes disusun berdasarkan materi perkalian dan pembagian pecahan serta mengacu 

pada indikator kemampuan pemecahan masalah matematika. Bentuk soal yang digunakan adalah soal 

uraian sehingga memungkinkan siswa menunjukkan proses berpikir dan langkah-langkah 

penyelesaian masalah secara sistematis. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan melalui validasi ahli (expert judgment) dan analisis validitas 

butir soal menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Sementara itu, reliabilitas instrumen diuji 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan layak digunakan apabila memenuhi 

kriteria valid dan reliabel sehingga mampu mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika 

secara konsisten. 

Data penelitian dianalisis menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics. Analisis data 

dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu analisis statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis. 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai 

minimum, dan standar deviasi hasil pretest dan posttest. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 siswa. Data dinyatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test karena penelitian 

membandingkan dua kelompok data yang berasal dari sampel yang sama sebelum dan sesudah 

perlakuan. Kriteria pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Apabila 

nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol 

(H₀) ditolak. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) 

diterima. Dengan demikian, model Problem Based Learning dinyatakan berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa apabila hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 

kurang dari 0,05. 

Untuk menjaga keabsahan hasil penelitian, proses pembelajaran dilaksanakan sesuai sintaks 

Problem Based Learning yang meliputi: (1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan 

siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (4) mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, serta (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Penerapan sintaks tersebut diharapkan mampu mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika dapat berkembang secara 

optimal. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V SDN 040454 Peceren pada 

materi perkalian dan pembagian pecahan. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan 

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com


Vol. 6 No. 3 Edisi Juni - Agustus 2026 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

5073 

 
 

 

(posttest). 

Deskripsi Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Sebelum penerapan model Problem Based Learning, siswa terlebih dahulu diberikan pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah matematika. Setelah proses pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning selesai dilaksanakan, siswa diberikan posttest untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika setelah memperoleh perlakuan. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa setelah penerapan model Problem Based Learning. Nilai rata-rata pretest 

sebesar 59,70 meningkat menjadi 75,57 pada posttest. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning. 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest 

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 30 30 

Nilai Rata-rata 59,70 75,57 

Peningkatan - 15,87 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa mengalami peningkatan sebesar 15,87 poin setelah diterapkan model Problem Based Learning. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu membantu siswa memahami 

konsep perkalian dan pembagian pecahan dengan lebih baik. Berikut digambarkan dalam histogram: 

 
Gambar 1. Histogram perbandingan nilai rata-rata pretest dan postest Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan model Problem Based Learning (PBL). 

Nilai rata-rata pretest sebesar 59,70 meningkat menjadi 75,57 pada posttest. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada materi perkalian dan pembagian pecahan. 

Distribusi Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

Analisis kategori kemampuan pemecahan masalah menunjukkan bahwa sebelum perlakuan 

masih terdapat banyak siswa yang berada pada kategori rendah dan sedang. Setelah penerapan model 

Problem Based Learning, jumlah siswa yang berada pada kategori tinggi mengalami peningkatan, 

sedangkan jumlah siswa pada kategori rendah mengalami penurunan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning tidak hanya meningkatkan nilai 

rata-rata siswa, tetapi juga memperbaiki distribusi kemampuan pemecahan masalah secara 

keseluruhan. 

Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

Data Sig. Keterangan 

Pretest > 0,05 Normal 

Posttest > 0,05 Normal 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi data pretest dan posttest lebih besar 

dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi persyaratan untuk 

dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik (Paired Sample t-Test). 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-Test untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum dan sesudah 

penerapan model Problem Based Learning. 

Hipotesis yang diuji adalah: 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

Hₐ : Terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Data Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pretest – Posttest < 0,05 Hₐ diterima 

Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Oleh 

karena itu, H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas V SDN 040454 Peceren. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada materi perkalian dan pembagian pecahan. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-

rata siswa dari 59,70 pada saat pretest menjadi 75,57 pada saat posttest. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model PBL, siswa mengalami 

perkembangan dalam memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan 

langkah-langkah penyelesaian, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa model PBL mampu memfasilitasi proses berpikir siswa secara lebih 

sistematis sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika dapat berkembang secara optimal. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah tersebut terjadi karena model Problem Based 

Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui permasalahan yang dekat 

dengan kehidupan nyata. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak lagi berperan sebagai penerima 

informasi secara pasif, melainkan terlibat aktif dalam mengidentifikasi masalah, mencari informasi 

yang relevan, berdiskusi dengan kelompok, mengembangkan alternatif solusi, serta mempresentasikan 

hasil pemecahan masalah yang diperoleh. Menurut Anazifa dan Djukri (2020), pembelajaran berbasis 

masalah mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar karena siswa dituntut 

untuk mengeksplorasi pengetahuan dan menemukan solusi secara mandiri. Keterlibatan aktif tersebut 

berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara langsung dari guru kepada siswa, melainkan harus 

dibangun sendiri oleh siswa melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam model PBL, siswa 

memperoleh kesempatan untuk mengonstruksi pengetahuan melalui aktivitas penyelidikan, diskusi, 

refleksi, dan pemecahan masalah. Wang (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

memberikan pengalaman belajar yang autentik sehingga siswa dapat membangun pemahaman 

konseptual yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran konvensional. Demikian pula, Hmelo-

Silver dan Eberbach (2021) menegaskan bahwa PBL mendorong siswa untuk mengintegrasikan 

pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 
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dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan 

efektivitas model Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Simbolon et al. (2024) menemukan bahwa penerapan model PBL memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan model PBL memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam memahami permasalahan dan menentukan strategi penyelesaian dibandingkan 

sebelum memperoleh perlakuan. Hasil yang serupa juga ditemukan oleh Solikhah et al. (2025) yang 

melaporkan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa secara signifikan melalui aktivitas penyelidikan dan diskusi kelompok. Selain itu, 

penelitian Rusli et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan model PBL pada materi perkalian dan 

pembagian pecahan dapat meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep matematika siswa 

sekolah dasar.  

Pada materi perkalian dan pembagian pecahan, model Problem Based Learning memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual sehingga siswa mampu menghubungkan konsep 

matematika dengan permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini penting 

karena salah satu kesulitan utama siswa dalam mempelajari pecahan adalah kemampuan 

menginterpretasikan soal cerita ke dalam bentuk model matematika. Braithwaite dan Siegler (2024) 

menjelaskan bahwa konsep pecahan merupakan salah satu topik yang paling kompleks dalam 

matematika sekolah dasar karena melibatkan pemahaman hubungan antara bagian dan keseluruhan 

serta kemampuan menggunakan representasi matematis yang berbeda. Melalui PBL, siswa diberikan 

kesempatan untuk mengeksplorasi konsep tersebut melalui situasi nyata sehingga pemahaman 

konseptual mereka menjadi lebih kuat. 

Jika ditinjau berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah Polya, peningkatan 

kemampuan siswa terlihat pada setiap tahapan penyelesaian masalah. Pada tahap memahami masalah, 

siswa menjadi lebih mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dalam 

soal. Pada tahap merencanakan penyelesaian, siswa mampu menentukan strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Pada tahap melaksanakan rencana, siswa menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam menggunakan prosedur matematis secara sistematis. Sementara 

itu, pada tahap memeriksa kembali hasil penyelesaian, siswa mulai terbiasa melakukan refleksi 

terhadap jawaban yang diperoleh. Menurut Liljedahl dan Cai (2024), pembelajaran yang berorientasi 

pada pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan strategi 

berpikir matematis serta memperkuat kemampuan metakognitif yang diperlukan dalam proses 

penyelesaian masalah. 

Selain meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, penerapan model PBL juga 

memberikan dampak positif terhadap aspek afektif dan sosial siswa. Selama proses pembelajaran, 

siswa menunjukkan partisipasi yang lebih aktif dalam diskusi kelompok, lebih berani mengemukakan 

pendapat, serta mampu bekerja sama dengan teman dalam mencari solusi terhadap masalah yang 

diberikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kokotsaki et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang berpusat pada aktivitas pemecahan masalah dapat meningkatkan keterampilan 

kolaborasi, komunikasi, dan rasa percaya diri siswa. Dengan demikian, penerapan PBL tidak hanya 

mendukung perkembangan kemampuan kognitif, tetapi juga membantu pengembangan keterampilan 

sosial yang dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-21. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan model PBL mampu mengubah 

pola pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student-centered learning). Dalam kondisi ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa dalam menemukan konsep dan solusi terhadap masalah yang diberikan. Menurut 

Chen dan Yang (2021), perubahan peran guru dari sumber utama informasi menjadi fasilitator 

pembelajaran merupakan salah satu faktor penting yang menyebabkan keberhasilan implementasi 

PBL dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Ketika siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengeksplorasi ide dan menemukan solusi secara mandiri, proses pembelajaran menjadi lebih 
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bermakna dan memberikan dampak yang lebih besar terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian serta didukung oleh berbagai penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa model Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar. 

Efektivitas tersebut terlihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam memahami masalah, 

menyusun strategi penyelesaian, melaksanakan langkah-langkah pemecahan masalah, serta 

mengevaluasi hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, model PBL dapat direkomendasikan sebagai 

alternatif pembelajaran matematika yang mampu mendukung pencapaian kompetensi abad ke-21 dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada materi perkalian dan pembagian pecahan di 

sekolah dasar. 
 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas V SDN 040454 Peceren pada materi perkalian dan 

pembagian pecahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa meningkat dari 59,70 pada saat pretest menjadi 75,57 pada saat posttest. 

Hasil uji Paired Sample t-Test juga menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa terjadi karena model Problem 

Based Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, mencari informasi, berdiskusi, merumuskan 

solusi, serta mengevaluasi hasil penyelesaian masalah. Melalui tahapan tersebut, siswa mampu 

mengembangkan kemampuan memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

strategi penyelesaian, dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Dengan demikian, model 

Problem Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa sekolah dasar, khususnya pada materi perkalian dan pembagian pecahan. 
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